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ABSTRAK
Mu’affifah, Ismi. 2010. Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Melalui Penerapan Latihan Berstruktur Terhadap Upaya Pencapaian Kompetensi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Siswa SMA N 2 Kebumen. Skripsi, Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dra. Titi Wahyukaeni S, M.Pd, Pembimbing II: Drs. Tjahyo Soebroto, M.Pd.

Kata Kunci : model pembelajaran STAD, latihan berstruktur, kompetensi
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMA N 2 Kebumen pada kelas XI IPA Tahun Ajaran 2008/2009 diketahui bahwa hasil belajar kimia untuk materi kelarutan dan hasil kali kelarutan belum mencapai batas ketuntasan yang diterapkan disekolah yaitu 65. Pelajaran kimia masih dirasakan sulit oleh sebagian siswa, terutama untuk materi yang berkaitan dengan perhitungan kimia. Penggunaan model pembelajaran STAD melalui penerapan latihan berstruktur merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan model pembelajaran ini, siswa menjadi lebih aktif serta terampil dalam mengerjakan soal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari model pembelajaran STAD melalui penerapan latihan berstruktur terhadap upaya pencapaian kompetensi kelarutan dan hasil kali kelarutan ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA N 2 Kebumen. Hasil analisis tahap awal menunjukan bahwa populasi berdistribusi normal dan homogen. Pengambilan sampel dilakukan secara acak menggunakan teknik purposive cluster sampling. Kelas XI IPA-2 sebagai kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran model STAD melalui penerapan latihan berstruktur, sedangkan kelas XI IPA-3 sebagai kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, tes, angket dan observasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 74 dan kelompok kontrol sebesar 70. Hasil uji t diperoleh thitung = 2.451 > ttabel (2.00), yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada rata-rata hasil belajar kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji ketuntasan belajar diperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal untuk kelompok eksperimen sebesar 91% dan kelompok kontrol sebesar 74%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran STAD melalui penerapan latihan berstruktur lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap upaya pencapaian kompetensi kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa SMA N 2 Kebumen. Saran yang diberikan adalah guru harus cermat dalam menentukan metode mengajar yang akan digunakan dalam pembelajaran, dan metode STAD melalui latihan berstruktur dapat diterapkan khususnya pada pokok bahasan yang menyangkut perhitungan.
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